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ABSTRAK

Kontinuitas dan Perubahan Interior
Pada Interior Gedung Bank Indonesia Kota, DK Jakarta

(Hanggara Surya Dewangga)

Sebuah bangunan yang sudah melewati jangka waktu yang lama pasti akan
melewati  berbagai perubahan dan kerusakan. Tidak terkecuali bangunan—
bangunan yang terdapat di kawasan kota tua, DKI Jakarta. Salah satunya adalah
Gedung Bank Indonesia Kota. Gedung yang sudah tidak digunakan ini telah
melalui berbagai perubahan sepanjang usianya yang hampir 200 tahun. Saat ini
Bank Indonesia menggunakan gedung ini sebagai Museum Bank Indonesia.
Berbagai penyesuaian pun dilakukan pada gedung ini.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontinuitas dan perubahan pada
interior gedung Bank Indenesia Kota. Gedung yang -semula kantor diubah
fungsinya menjadi sebuah museum. Desain interiornya pun dirubah. Perubahan
ini dilakukan pada bangunan yang telah ditetapkan sebagai cagar budaya oleh
pemerintah. Dalam penelitian ini digunakan metode: kualitatif dengan analisis
deskriptif yang mengkorelasikan antara data data dari fungsi yang lama dengan
fungsi yang baru.

Hasil yang diperoleh yaitu telah ferjadi kontinuitas dan perubahan pada
interior gedung Bank Indonesia Kota, Gedung yang sudah dijadikan cagar budaya
tidak dapat diubah dan kontinu hingga sekarang. Scdangkan elemen interior
sebagian ruangan berubah karcna ferjadi perubahan fungsi dari sebuah kantor
menjadi sebuah museum.

Kata Kunci : Kontinuitas dan Perubahan, Kantor Bank, Museum, Elemen
Pembentuk Ruang

Xiv
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kota Tua Jakarta, juga dikenal dengan sebutan Batavia Lama (Oud
Batavia), adalah sebuah wilayah kecil di Jakarta, Indonesia. Wilayah khusus ini
memiliki luas 1,3 kilometer persegi melintasi Jakarta Utara dan Jakarta Barat
(Pinangsia, Taman Sari dan Roa Malaka). Kawasan ini merupakan kawasan yang
dibangun pertama kali oleh Belanda, sehingga gaya bangunan yang ada pada

wilayah ini mencerminkan gaya yang sedang populer pada masa itu.

Gambar 1.1 Gedung De Javasche Bank.
Sumber: Tropenmuseum,
(hitp:/icommons.wikimedia.org/wiki/lile: COLLECTIE TROPENMUSEUM _Kantoren_van_de_Ja
vasche_Bank_en_de_Nederlandsch_Indische Eseompto Maatschappij Batavia TMuar 10015460.

ipg)

Sejak tahun 1960, walaupun baru bisa terlaksana tahun 2007, Pemprov
DKI Jakarta merencanakan revitalisasi kawasan Kota Tua. Pada proses
Revitalisasi tersebut, banyak dari bangunan-bangunan peninggalan masa
penjajahan Belanda beralih fungsi menjadi museum, restoran, café, kantor, dll.
Perubahan fungsi tersebut ada yang diimbangi dengan perubahan tata ruang
interiornya tanpa merusak atau merubah struktur bangunan, karena sebagian besar
bangunan yang berada di kota tua merupakan bangunan benda cagar budaya yang

tidak boleh diubah secara sembarangan.
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Hal itu berdasarkan pada SK.Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota
Jakarta Nomor Cd.3/1/1970 tentang Pernyataan Daerah Taman Fatahillah, sebagai
Daerah di bawah Pemugaran Pemerintah DKI Jakarta yang dilindungi oleh
Undang-undang Monumen (Stbl Th. 1931 No. 238), SK.Gubernur Kepala Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Nomor D.III-b.1I/4/56/1973 tentang Pernyataan Daerah
Glodok, (Daerah yang bangunan-bangunnya berarsitektur Cina) scbagai Dacrah
di bawah Pemugaran Pemerintah DKI Jakarta yang dilindungi oleh Undang-
undang Monumen (Stbl Th. 1931 No. 238), SK.Gubernur KDKI Jakarta Nomor
D.III-b./11/4/54/1973 tentang Pernyataan Dacrah Jakarta Kota dan Pasar lkan
sebagai Daerah di bawah Pemugaran Pemerintah DKI Jakarta yang dilindungi
oleh Undang—undang Monumen (Stbl-Th. 1931 No. 238), SK.Gubernur KDKI
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Gambar 1.2 Fote Udara Kawasan Kota Tua.

Sumber: Tropenmuseum
(http:/lcommons.wikimedia.org/wiki/File: COLLECTIE TROPENMUSEUM Luc
hifoto_van_de_factorij van_de NHM en_het tegenoverliggende spoorwegstati

on_in Batavia TMnr 60047096.jpg)

Jakarta Nomor 475 tahun 1993 tentang Penetapan Bangunan—bangunan
Bersejarah di daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Benda Cagar Budaya,
Peraturan Daerah DKI Jakarta Nomor 9 Tahun 1999 tentang Pelestarian
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya.

Salah satu bangunan kolonial di kawasan kota tua Jakarta adalah gedung
Museum Bank Indonesia. Gedung yang terletak di JI. Pintu Besar Utara No.3,
Jakarta Barat (depan stasiun Beos Kota), merupakan bangunan cagar budaya yang
telah berubah beberapa kali sejak didirikan pada abad ke—17.
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Sebelum menjadi bank, bangunan ini merupakan sebuah rumah sakit, yaitu
Binnen Hospital. De Javasche Bank didirikan pada tahun 1828. DJB saat itu
sangat berperan dalam peredaran komoditi hasil bumi dari seluruh penjuru Hindia
Belanda. De Javasche Bank terakhir kali merenovasi pada tahun 1935 dimana
sebelumnya telah terjadi perubahan gedung sccara struktural sebanyak 5 kali.
Sejak 1935 tidak ada lagi perubahan secara arsitektural. Pada saat Bank Indonesia
menempati gedung tersebut, BI melakukan pembagian ruang menggunakan sekat—
sekat semi permanen dan tidak merubah sedikitpun arsitektural gedung ini.
Gedung Bl Kota yang dulu dibangun dan digunakan oleh DJB, kemudian
dilanjutkan pemakaiannya oleh BI dan saat ini praktis kosong tidak digunakan
lagi, merupakan gedung yang mempunyai nilai sejarah tinggi yang terancam
kerusakan apabila tidak dimanfaatkan dan dilestarikan. Pemerintah telah
menetapkan bangunan fersebut scbagai bangunan cagar budaya. Selain itu, BI
juga memiliki benda--benda dan dokumen—dokumen bersejarah yang perlu
dirawat dan diolah untuk dapat memberikan informasi yang sangat berguna bagi
masyarakat.

Untuk menarik minat wisatawan ke kawasan kota tua, maka Bank
Indonesia merubah fungsi bangunan ini menjadi museum. Dalam Cyber Museum
Bank Indonesia ini diceritakan mengenai perjalanan panjang Bl dalam bidang
kelembagaan, moneter, perbankan, dan sistem pembayaran yang dapat diikuti dari
waktu ke waktu, scjak periode DJB hingga periode Bl semasa berlakunya
Undang—Undang No.1l tahun 1953, Undang-Undang No.13 tahun 1968,
Undang-Undang No.23 tahun 1999, dan Undang-Undang No.3 tahun 2004 saat
ini.

Perubahan fungsi bangunan itu diikuti dengan penyesuaian dan perubahan
desain interiornya. Tectapi perubahan tersebut harus mengikuti aturan-aturan
tentang pemeliharaan, pemugaran, dan revitalisasi benda cagar budaya yang
berlaku. Hal ini menjadikan Muscum Bank Indonesia Kota menarik untuk diteliti,
karena museum ini menggunakan berbagai perangkat interior yang high tech dan
interaktif, tetapi tidak boleh merubah struktur bangunan kolonial yang dilindungi

undang—undang yang berlaku.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian
lebih mendalam pada gedung Bank Indonesia Kota dengan fokus kontinuitas dan
perubahan yang terjadi pada interior bangunan tersebut dan faktor apa saja yang

mempengaruhinya.

B. PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang permasalahan di atas menunjukkan bahwa bangunan
cagar budaya ini telah berubah fungsi beberapa kali. Setelah ditetapkan sebagai
cagar budaya, menurut UU No.10 Tahun 2010 bangunan ini tidak bolch dirubah
secara struktural. Masalah yang dapat dirumuskan antara lain:

1. Elemen pembentuk ruang apa saja yang tetap dan berubah pada bangunan
Gedung Bank Indonesia pada saat ini jika dibandingkan dengan kondisinya
pada tahun 19357

2. Faktor—faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan desain pada elemen

pembentuk ruang yang terjadi saat mi?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum berfujuan untuk mengetahui kontinuitas dan
perubahan pada interior gedung Bank Indonesia Kota. Selain itu, lebih khusus
juga bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana perubahan elemen pembentuk ruang yang terjadi pada
gedung Bank Indonesia Kota yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas dan
fungsi ruang saat ini.

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi kontinuitas dan perubahan desain

interior dari gedung Bank Indonesia Kota tersebut.
D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi masyarakat, memberi gambaran tentang sejarah gedung Bank Indonesia

Kota.
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2. Bagi mahasiswa, memperkaya khasanah dan menambah pengetahuan tentang
kontinuitas dan perubahan desain interior bangunan yang dibangun pada masa
kolonial Belanda.

3. Bagi Bank Indonesia, memberi informasi yang konkrit tentang kontinuitas
dan perubahan yang telah terjadi pada bangunan interior gedung Bank
Indonesia Kota sejak pertama kali berdiri hingga saat ini.

4. Bagi obyek yang diteliti, bermanfaat untuk dikenal, dikenang, dihargai,
diapresiasi dan dilestarikan oleh masyarakat maupun para desainer atau

arsitek.

E. METODE PENELITIAN
I.  Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif.
Adapun pengertian dari penelitian kualitatif adalah scbagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptil berupa kata—kata tertulis atau lisan dari orang—
orang dan perilaku serta objek yang dapat diamati. Mctode kualitatif dipilih
karena masalah yang akan dibawa oleh peneliti dianggap masih gelap, kompleks
dan dinamis dan tidak bersifat spesifik atau berupa statistik (Sugiyono, 2011:205).
2. Lokasi Penelitian
Tempat yang dipilth untuk penclitian ini adalah gedung Bank Indonesia
Kota, Jakarta. Gedung yang saat ini dijadikan museum ini dipilih karena bangunan
ini merupakan bangunan cagar budaya yang terletak di kawasan Kota Tua Jakarta.
Interior bangunan ini telah berubah mengikuti perubahan zaman. Sedangkan
ruang yang dipilih adalah ruang-ruang yang dikategorikan sebagai zona kolcksi
publik.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan secara langsung yang
digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam penelitian ini, dengan cara

sistematis. Pencatatan akan mencari data—data situasi kondisi dan mencatat
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keadaan yang terjadi di lapangan sesuai dengan yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

Pada penelitian ini metode observasi yang akan dilakukan meliputi
kondisi obyek seperti perubahan elemen interior ruang selama kurun waktu
tertentu penambahan utilitas, perubahan akses, perubahan elemen interior.

b.  Metode Kepustakaan

Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data untuk
memperolch sumber—-sumber data tertulis melalui kajian literatur sehingga
dalam pemecahan masalah dapat dipecahkan melalui prosedur ilmiah. Hal-
hal yang termasuk dalam pengumpulan data melalui metode kepustakaan
adalah pengumpulan data—data Iteratur yang berhubungan dengan bank,
pengertian desain interior, pengertian tuang, gaya desain, periode desain,
peraturan tentang cagar budaya, hal berkaitan dengan rasa nyaman, ukuran
ruang dan lain-lain yang keseluruhan menjadi Kajian tolak ukur.

c. Metode Dokumentasi

Metode  dokumentasi. adalah berupa foto—foto ‘dokumen yang
berkaitan maupun dokumen—dokumen- penting yang terkait ‘dengan obyek,
maupun dokumentasi berupa foto yang diambil selama melakukan observasi
lapangan.

d. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
menggunakan metode tanya jawab sepihak berlandaskan pada penelitian,
yang merupakan alat bantu serba guna untuk tujuan memperoleh informasi.
Dalam wawancara sebagai usulan mendapatkan keterangan—keterangan lisan
atau pihak terkait mengenai obyck penelitian yang dapat memberikan
keterangan tentang keadaan gedung Museum Bank Indonesia. Beberapa
orang yang akan diwawancarai diantaranya adalah ahli sejarah, pegawai dinas
terkait, pengurus gedung, dsb.

4. Metode Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, dimana

pencliti akan mengumpulkan semua kelengkapan data literatur dan data
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lapangan lalu memilih dan mengkategorikan data kedalam kelompok—
kelompok tertentu yang mana akan diperoleh relevansi terhadap penelitian
ini. Proses ini dilakukan agar dapat memudahkan pemilahan data—data yang
mempengaruhi proses pengolahan selanjutnya yaitu tahap analisis.

Pada tahap analisis data, data lapangan dan data literatur yang sudah
dipilah-pilah tersebut dicari korclasinya schingga diperoleh pengaruh dan
penerapannya pada obyek penelitian yang bersifat kualitatif. Obyck penelitian
yang akan dianalisis adalah elemen pembentuk ruang. Elemen tersebut akan
dianalisis mengenai kontinuitas dan perubahan dilihat dari aspek bentuk,
material, warna dan dimensinya. Dari hasil analisis terscbut akan didapatkan
suatu kesimpulan yang dapat membuktikan dan menjelaskan pertanyaan yang

terdapat pada perumusan masalah.
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